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KATA PENGANTAR 

 

    ﷽ 
 

egala pujian dan sanjungan 

hanyalah milik Allâh Rabb 

semesta alam. Sholawat dan 

Salam semoga senantiasa tercurah-kan 

kepada junjungan kita, Nabi besar 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, keluarga, sahabat dan 

siapa saja yang meniti jalan mereka 

dengan baik. 

Ebook yang ada di hadapan para 

pem-baca budiman ini adalah risalah 

yang di-tulis oleh Syaikh Muhammad 

bin Shâlih al-Munajjid hafizhahullâhu 

seputar bulan Shafar.  

S 
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Isinya yang ringkas dan padat, 

namun tetap sarat manfaat, mendorong 

kami untuk menerjemahkannya  dan 

mem-publikasikannya sebagai e-book 

agar dapat lebih mudah dibaca, 

dipelajari, difahami dan diamalkan. 

Semoga upaya yang sederhana 

ini, dapat memberikan manfaat dan 

menjadi amal yang senantiasa mengalir 

pahalanya. Segala bentuk masukan, 

kritik dan saran dengan senang hati kami 

terima. 

Cinere, 3 Shofar 1439 H. 

23 Oktober 2017 

Moch. Rachdie Pratama, S.Si. 
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BIOGRAFI SINGKAT 
SYAIKH AL-MUNAJJID 

 

eliau adalah Syaikh yang 

mulia, Muhammad bin 

Shâlih al-Munajjid  -semoga 

Allâh menjaga dan melindungi beliau-. 

Beliau lahir pada tanggal 30 Dzulhijjah 

1380 H.  

Pendidikan beliau dari SD 

hingga SMA adalah di Riyadh, lalu saat 

menginjak kuliah, beliau pindah ke 

Zhahran, KSA. Dari muda beliau sudah 

concern dengan ilmu syar’i dan 

semangat di dalam mempelajarinya. 

Diantara guru-guru beliau yang 

paling utama adalah al-‘Allâmah Ibnu 

Bâz (beliau bermulazamah dengan 

Syaikh Ibnu Bâz selama lebih dari 15 

B 
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tahun), al-‘Allâmah Ibnu ‘Utsaimîn dan 

Ibnu Jibrîn. Selain itu beliau juga banyak 

mengambil ilmu dari Syaikh 

‘Abdurrahman bin Nâshir al-Barrak. 

Dalam bidang al-Qur’an, beliau belajar 

dibawah bimbingan Syaikh Sa’îd Âlu 

‘Abdullâh.  

Diantara guru-guru beliau pula 

adalah Syaikh Shâlih al-Fauzân, Syaikh 

‘Abdullâh al-Ghunaimân, Syaikh 

Muhammad Walad Sayyidil Habîb asy-

Syinqithî, Syaikh Abdulmuhsin al-

Zamîl, Syaikh ‘Abdurrahman al-

Mahmûd, dll. 

Beliau adalah salah satu ulama, 

da’i dan pendidik yang paling produktif. 

Ada ribuan ceramah beliau baik audio 

maupun visual dalam berbagai bidang 

ilmu agama, kurang lebih 4.500 jam 
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selama 23 tahun aktivitas dakwah di 

channel dakwah radio dan TV. 

Tulisan-tulisan beliau, baik 

berupa buku yang tercetak dalam 

berjilid-jilid, artikel/makalah termasuk 

buku digital dapat dengan mudah kita 

dapatkan dari internet. 

Beliau sampai saat ini tercatat 

sebagai penanggung jawab situs tanya 

jawab Islam yang sangat bermanfaat, 

islamqa.info yang mulai beroperasi dari 

tahun 1996. Ada puluhan ribu artikel 

tanya jawab di dalamnya yang sarat akan 

manfaat dan ilmu. 

Selain itu beliau juga mengampu 

grup Zâdul ‘Ilmiyyah yang 

mempublikasikan berbagai program 

ilmiah secara online, seperti ebook, 

kajian online, dll. 
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Semoga Allâh membalas beliau 

dengan kebaikan, memanjangkan 

usianya di atas ketaatan, meluruskan 

langkah-langkah beliau, dan 

mengistiqomahkan beliau di atas 

kebenaran. 
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KATA PENGANTAR 

 

    ﷽ 

 

egala puji hanyalah milik Allâh. 

Sholawat dan salam semoga 

senantiasa terlimpahkan kepada 

Rasulullâh. 

Berikut ini adalah faidah dan ringkasan 

yang menghimpun permasalahan sepu-

tar BULAN SHOFAR. Saya memohon 

kepada Allâh agar menjadikannya ber-

manfaat dan membalas dengan kebaik-

S 
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an setiap orang yang turut serta memberi 

andil dan mendukung penyusunan 

risalah ini dan penyebarannya. 

 

Muhammad Shâlih al-Munajjid 
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15 FAIDAH SEPUTAR 

BULAN SHOFAR 
 

FAIDAH PERTAMA 

 

 Bulan Shofar itu adalah bulan 

kedua diantara bulan-bulan 

Hijriah setelah bulan 

Muharram. 

 

  

1 
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FAIDAH KEDUA 

 

 Bulan ini dinamakan dengan 

bulan Shofar karena ishfâr 

(kosongnya) kota Makkah dari 

para penghuninya karena melalukan 

safar di bulan ini. Ada yang 

berpendapat, “Rumah-rumah kosong 

dari penghuninya karena mereka 

banyak yang keluar untuk berperang 

dan safar.  

Apabila dikatakan, Shofirol Makân 

(mengosongkan tempat) yaitu apabila 

2 
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rumah tersebut tidak berpenghuni 

(kosong). 1 

 

  

                                                           
1 Lihat : Lisânul ‘Arob (IV/462) dan Tafsîr Ibnu 
Katsîr (IV/146). 
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FAIDAH KETIGA 

 

 
 Dahulu, bangsa Arab di bulan 

Shafar, memiliki 2 kemungkaran 

besar :  

Pertama : mempermainkan bulan 

Shofar baik dengan cara memajukan 

ataupun memundurkan, kemudian 

menjadikannya sebagai pengganti bulan 

3 
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Muharram. Sebagaimana firman Allâh 

 : -tentang mereka -banga Arab ini جل جلاله

اَ النمسِيءُ زيََِدَةٌ فِ الْكُفْرِۖ  يُضَلُّ بهِِ المذِينَ   إِنَّم
ةَ مَا  كَفَرُوا يُُِلُّونهَُ عَامًا وَيَُُر مُِونهَُ عَامًا ليُِ وَاطِئُوا عِدم

ُ فَ يُحِلُّوا مَا حَرممَ  ُۚ  حَرممَ اللَّم  اللَّم
“Sesungguhnya pengunduran (bulan 

haram) itu hanya menambah kekafiran. 

Orang-orang kafir disesatkan dengan 

(pengundur-an) itu. Mereka 

menghalalkannya suatu tahun dan 

mengharamkannya pada suatu tahun 

yang lain, agar mereka dapat 

menyesuaikan dengan bilangan yang 

diharamkan Allah, sekaligus mereka 

menghalalkan apa yang diharamkan 

Allah.” [QS at-Taubah : 37]. 
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Kemungkaran Kedua : Tasyâ`um 

(merasa sial) dengan bulan ini. Keyakin-

an Bangsa Arab tentang bulan Shofar ini 

amatlah tercela, sehingga Islam mem-

batalkan keyakinan mereka ini. 
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FAIDAH KEEMPAT 

 

 Tidak boleh tasyâ`um (merasa 

sial) dengan hari-hari di bulan 

Shofar ini maupun di malam 

harinya. Karena hal ini termasuk 

perbuatan Jahiliyah yang dibatalkan oleh 

Islam. 

Di dalam hadits disebutkan : 

 لََ عَدْوَى وَلََ طِيََةََ وَلََ هَامَةَ وَلََ صَفَرَ 

4 
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“Tidak ada ‘Adwâ (penularan penyakit), 

tidak ada Thiyaroh (anggapan sial), tidak 

ada Hâmah (keyakinan mayit bangkit 

kembali) dan tidak ada Shofaro 

(anggapan Shofar sebagai bulan sial).”
2

 

Penjelasan Hadits : 

 

Tidak ada ‘Adwâ, yaitu penolakan 

terhadap keyakinan kaum Jahiliyah, 

bahwa penyakit itu menular secara alami 

tanpa diiringi keyakinan bahwa hal 

tersebut merupakan takdir Allâh جل جلاله. 

 

Tidak ada Thiyaroh, yaitu tasyâ`um 

(anggapan siap) 

                                                           
2 HR Bukhari (5707) dan Muslim (2220). 
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Tidak ada Hâmah, yaitu burung yang 

terbang di malam hari dan bangsa Arab 

menganggap sial jika mendapati burung 

ini.  

Ada pula yang berpendapat maksudnya 

adalah kaum Jahiliyah meyakini bahwa 

mayit jika telah mati, ruh dan tulang 

belulangnya berubah menjadi hâmah, 

yaitu burung yang terbang (di malam hari) 
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FAIDAH KELIMA 

 

 

 Sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : “Tidak ada 

Shofar”, yang dimaksud adalah 

bulan Shofar yang sudah 

diketahui bersama -menurut pendapat 

yang lebih kuat-, dimana bangsa Arab, 

mereka merasa sial dengan bulan ini di 

masa Jahiliyah. Maka Nabi صلى الله عليه وسلم pun 

membatalkan anggapan sial ini.  

5 
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Yang dimaksud dengan “tidak ada 

Shofar” adalah, menolak anggapan 

bulan ini sebagai bulan sial, yaitu tidak 

ada kesialan di dalamnya, dan bulan ini 

layaknya bulan-bulan lainnya, yang di 

dalamnya ada kebaikan dan ada pula 

keburukan.
3

 

 

  

                                                           
3 Lihat : Lathâ`iful Ma’ârif karya Ibnu Rojab (hal 
74), dan al-Qoulul Mufîd karya Ibnu ‘Utsaimîn 
II/564) 
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FAIDAH KEENAM 

 

 Tasyâ`um (merasa sial) di 

bulan Shofar apabila menikah, 

safar (plesir) atau bekerja. Atau 

bahkan berpantang diri untuk 

beraktivitas dan terlibat dalam praktek 

untuk urusan pribadi, atau menye-

lenggarakan perayaan, membagi-bagi 

makanan dan manisan setelah ber-

lalunya bulan Shofar, kesemua hal ini 

6 
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termasuk bentuk thiyaroh (anggapan 

sial) yang terlarang. 
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FAIDAH KETUJUH 

 

 Bulan Shofar itu tidak ada 

bedanya dengan bulan-bulan 

lainnya, ia bukanlah termasuk 

bulan baik atau bulan buruk. Namun ia 

termasuk hari-hari yang di dalamnya ada 

kebaikan dan keburukan, tak ubahnya 

seperti hari-hari dan bulan-bulan 

7 
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lainnya. Dan waktu yang tidak bisa 

berpengaruh terhadap ketentuan dan 

takdir Allâh جل جلاله. Semuanya berada di 

bawah kuasa Allâh جل جلاله semata, tidaklah 

sesuatu itu terjadi, melainkan atas takdir 

Allâh جل جلاله, sebagaima firman Allâh جل جلاله : 

ُ لنََا هُوَ مَوْلََنََ ۚ  قُلْ لَنْ يُصِيبَ نَا إِلَم مَا كَتَبَ اللَّم
 وَعَلَى اللَّمِ فَ لْيَ تَ وكَملِ الْمُؤْمِنُونَ 

“Katakanlah (Muhammad), “Tidak 

akan menimpa kami melainkan apa 

yang telah ditetapkan Allah bagi kami. 

Dialah pelindung kami, dan hanya 

kepada Allah bertawakallah orang-orang 

yang beriman.” [QS at-Taubah : 51]. 
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FAIDAH KEDELAPAN 

 

 Al-Hâfizh Ibnu Rojab 

Rahimahullâhu berkata : “Ada-

pun mengkhususkan anggapan 

sial pada suatu waktu tertentu namun 

8 
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tidak di waktu lainnya, seperti pada 

bulan Shofar atau yang semisal, maka ini 

tidaklah benar. Karena sesungguhnya 

waktu itu seluruhnya adalah ciptaan 

Allâh جل جلاله dan berlangsung di dalamnya 

perbuatan Bani Adam. 

Maka orang beriman yang mengisi 

setiap waktunya dengan amal ketaatan 

kepada Allâh, maka waktu tersebut 

adalah waktu yang penuh berkah 

baginya. Demikian pula waktu yang 

apabila seorang hamba mengisinya 

dengan kemaksiatan kepada Allâh, 

maka ini adalah kesialan baginya. 

Karena kesialan yang sebenarnya itu 

pada hakikatnya adalah kemaksiatan 

kepada Allâh. 



29 

Karena itulah tidak ada kesialan 

melainkan dengan kemaksiatan dan 

perbuatan dosa. Karena hal ini 

menyebabkan kemurkaan Allâh جل جلاله, dan 

apabila Allâh telah murka kepada 

seorang hamba maka ia akan celaka di 

dunia dan akhirat. Demikian pula apa-

bila Allâh ridha dengan seorang hamba, 

ia akan bahagia di dunia dan akhirat.
4

 

 

  

                                                           
4 Lathâ`iful Ma’ârif hal. 75 dengan sedikit 
diringkas. 
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FAIDAH KESEMBILAN 
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 Tathayyur (anggapan sial 

dengan melihat arah terbang 

burung) dan tasyâ`um termasuk 

syirik, yang dapat meniadakan hakikat 

tauhid dan kesempurnaannya. Di dalam 

hadits disebutkan : “Thiyaroh itu syirik, 

thiyaroh itu syirik.”
5

  

Karena orang yang melakukan thiyaroh 

itu berkeyakinan bahwa thiyaroh yang 

dipercayainya ini bisa mendatangkan 

manfaat atau menolak madharat, dan ini 

jelas kesyirikan.  

                                                           
5 HR Abû Dâwud (3910) dan Ibnu Mâjah (3538). 
Dishahihkan oleh al-Albânî. 

9 
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Barangsiapa yang melakukan thiyaroh 

dengan suatu hal yang ia lihat atau 

dengar, maka ia tidak serta merta di-

anggap telah musyrik keluar dari Islam. 

Namun ia berbuat syirik lantaran ber-

sandar pada sebab ini yang mana Allâh 

 sendiri tidak pernah menjadikannya جل جلاله

sebagai sebab. Hal ini akan melemah-

kan tawakkal kepada Allâh dan meng-

entengkan ketetapan hati (bergantung 

kepada Allâh), karena itulah perbuatan 

ini dianggap syirik dari aspek ini. 

Kaidahnya adalah : 

 

 
“Barangsiapa yang bersandar kepada 

sebab (faktor) yang mana syariat tidak 
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menjadikannya sebagai sebab, maka 

sesungguhnya ia telah berbuat musyrik 

dengan kesyirikan kecil.” 

Hal ini termasuk salah satu jenis syirik 

menyekutukan Allâh, baik itu di dalam 

tasyrî’ (penetapan syariat) apabila sebab 

tersebut adalah sebab syar’î maupun di 

dalam taqdîr (ketentuan Allâh) apabila 

sebab tersebut adalah sebab kaunî 

(sunnatullâh). 

Namun, apabila orang yang berkeyakin-

an sial ini meyakini bahwa ini adalah 

perbuatan dari dirinya sendiri bukan 

dari Allâh, maka ia musyrik dengan ke-

syirikan yang besar. Karena ia telah 
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menjadikan sekutu bagi Allâh جل جلاله di 

dalam penciptaan.
6

 

 

  

                                                           
6 Al-Qoulul Mufîd (I/575) dengan sedikit 
perubahan. 
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FAIDAH KESEPULUH 
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 Diantara bukti batilnya 

berkeyakinan sial di 

bulan Shofar adalah, 

terjadinya peristiwa-peristiwa (ber-

sejarah) dan futûhât (penaklukan-

penaklukan dan ekspansi Islam) di 

bulan ini, diantaranya adalah : 

✽ Keluarnya Rasulullâh صلى الله عليه وسلم berhijrah 

dari Makkah ke Madinah terjadi di 

bulan Shofar, dan tiba di kota Madinah 

pada bulan Rabi’ul Awwal. [Ada pula 

yang berpendapat : beliau keluar 

berhijrah di bulan Rabi’ul Awwal]. 

10 
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✽ Perang Abwâ`yang terjadi pada bulan 

Shofar tahun ke-2 Hijriah, ini adalah 

perang pertama Islam. 

✽ Penaklukan Khaybar juga terjadi di 

bulan Shofar tahuh ke-7 Hijriah [ada 

pula sejarawan yang berpendapat terjadi 

pada bulan Jumadil Ula]. 

✽ Rasulullâh صلى الله عليه وسلم mengutus Usâmah bin 

Zayd Radhiyallâhu ‘anhu pada 

penghujung bulan Shofar tahun ke-11 

Hijriah sebagai panglima pasukan untuk 

menghadapi bangsa Romawi, beberapa 

hari sebelum wafatnya Nabi صلى الله عليه وسلم . 

✽ Penaklukan al-Madâ`in -Ibu Kota 

Persia- pada bulan Shofar tahun ke-16 H 

dan saat itu pula Persia runtuh. 
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FAIDAH KESEBELAS 

 

 Empat hari terakhir 

bulan Shofar tidaklah 

berbeda dengan hari-11 
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hari lainnya. Maka tidak boleh 

mengkhusus-kannya dengan suatu 

ibadah, doa atau dzikir tertentu, 

sebagaimana yang di-kerjakan sebagian 

orang. Mereka meyakini bahwa hari 

tersebut adalah hari diturunkannya 

musibah yang sangat dahsyat, yang hanya 

diketahui oleh Allâh جل جلاله saja. (Mereka 

meyakini) Barangsiapa yang bersedekah 

dan sholat di dalamnya, maka akan 

selamat dari bencana ini! 

Diantara hal ini (yaitu bentuk 

pengkhususan amalan yang tidak ada 

dalilnya) adalah sholat sunnah pada 

waktu dhuha yang hanya dikerjakan 

pada hari itu saja, dengan keyakinan 

perbuatan ini dapat menolak bencana 

pada hari tersebut. Atau menulis 
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sejumlah ayat al-Qur’an kemudian 

memasukkannya ke dalam gelas lalu 

diminum, dengan maksud bertabarruk 

(ngalap berkah) untuk mengusir 

keburukan.
7

 

 

 

  

                                                           
7 Lihat : Fatâwâ al-Lajnah ad-Dâ`imah (II/496) 
dan as-Sunan wal Mubtada’ât karya asy-
Syuqairî (hal. 137). 
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FAIDAH KEDUA BELAS 

 

 Keyakinan akan 

kebaikan, keberhasilan, 

taufik dan kemenangan 

di bulan Shofar, maka ini termasuk 

mengganti bid’ah dengan bid’ah yang 

lain. Karena bulan Shofar ini bukanlah 

bulan kebaikan dan bukan pula 

keburukan. 

 

 

 

12 
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FAIDAH KETIGA BELAS 

 

 

 Ada sebagian orang 

yang mencatat tanggal 

atau menulis surat 

dengan perkataan, “Shofar Khoir” 

(bulan Shofar yang penuh kebaikan). 

13 
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Misalnya mereka menulis : “Telah 

selesai (ditulis) pada tanggal 25 Shofar 

yang penuh kebaikan”, maka ini 

termasuk perbuat-an melawan bid’ah 

dengan bid’ah yang lain, atau kejahilan 

dengan kejahilan. 

Sejumlah orang ini menyebutkan 

“Shofar yang penuh kebaikan” sebagai 

bentuk tafâ`ul (optimisme, lawan dari 

tasyâ`um/pesimisme), dengan tujuan 

menolak keyakinan tasyâ`um yang 

terbetik di dalam dirinya. Semua ini 

termasuk kejahilan dan keyakinan yang 

batil. 

Karena itulah, para salaf mengingkari 

orang yang mendengarkan burung hantu 

yang berkukur lalu ia mengucapkan, 

“Khayran (akan baik) insya Allâh”, para 
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salaf melarang agar tidak mengucapkan 

“khayran” ataupun “syarron” (buruk), 

karena burung hantu itu berkukur 

sebagaimana burung-burung lainnya 

berkicau.
8

 

 

 

  

                                                           
8 Lihat Fatâwâ Ibnu ‘Utsaimîn (II/114), al-Qoul 
al-Mufîd (I/567), Mu’jamul Manâhî al-
Lafzhiyah karya Syaikh Bakr bin ‘Abdillâh Abû 
Zaid rahimahullâhu (hal. 331). 
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FAIDAH KEEMPAT BELAS 

 

 Semua hadits yang 

menyebutkan peristiwa-

peristiwa yang terjadi di 

masa depan dengan menyebut tanggal 

tertentu secara spesifik, baik di bulan 

Shofar atau selainnya, maka ini semua 

adalah hadits yang dusta yang dipalsukan 

atas nama Rasulullâh صلى الله عليه وسلم sebagaimana 

yang dinyata-kan oleh Imam Ibnul 

Qoyyim rahimahullâhu.
9

 

                                                           
9 Lihat al-Manârul Munîf hal. 63 

14 
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FAIDAH KEELIMA BELAS 

 

 Waspada dan berhati-

hatilah dari sikap 

bermudah-mudahan di 

dalam menyebarkan hadits-hadits (tidak 

jelas) di media-media sosial atau 

semisalnya, sebelum memastikan akan 

keshahihan-nya. 

Di dalam hadits disebutkan : 

 

15 
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“Barangsiapa yang berdusta atas namaku 

dengan sengaja, maka persiapkanlah 

tempat duduknya di atas api neraka.”
10

 

Juga di dalam hadits lain : 

 

“Cukuplah seseorang itu dikatakan 

pendusta apabila ia menyampaikan 

segala hal yang ia dengar.”
11

 

 

 

                                                           
10 HR Bukhari (110) dan Muslim (3). 
11 HR Muslim (6) 
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PENUTUP 

 

Kami memohon kepada Allâh جل جلاله agar 

senantiasa memberikan taufik-Nya 

kepada kami di dalam segala hal yang Ia 

cintai dan ridhai, dan menjauhkan kami 

dari perbuatan bid’ah di dalam agama. 

Segala pujia hanyalan milik Allâh Rabb 

semesta alam. 
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Nama Lengkap :  

Moch Rachdie Pratama, S.Si 

Kunyah :  

Abu Salma12 

Domisili :  

Cinere Depok 

Email :  

abusalma81@hotmail.com 

 

Riwayat Hidup & Pendidikan : 

Lahir di Surabaya, 30 tahunan 

yang lalu. Dari bayi sampai 

                                                           
12 Banyak yang mengira saya adalah Ust Abu Salma 

Rifaindri al-Jambi, Lc –hafizhahullahu– yang 

ceramah beliau banyak menyebar di youtube, dll, 

karena sama-sama menggunakan kuniyah Abu 

Salma. Padahal saya dan beliau berbeda jauh dari 

sisi ilmu. 

TENTANG PENERJEMAH 
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kuliah di Surabaya. TK dan SD di 

Al-Irsyad Surabaya, SMP di Al-

Khairiyah, SMA di SMUN 9 

Surabaya dan kuliah di Biologi 

ITS Surabaya. 

Saat SMA tahun terakhir, sedang 

antusias-antusiasnya belajar 

Islam. Saat itu pengen sekali 

mondok dan melanjutkan kuliah di 

Universita Islam Madinah, namun 

karena kondisi dan beberapa hal, 

akhirnya mengharuskan kuliah di 

ITS Surabaya.  

Selama kuliah, alhamdulillah 

sempat belajar Islam dan Bahasa 

Arab dengan beberapa guru, 

diantara mereka adalah : 

 

ASATIDZAH MA’HAD ALI AL-

IRSYAD (SEKARANG STAI ALI 

BIN ABI THALIB SURABAYA) 

1. Al-Ustadz Abdurrahman bin 

Abdilkarim at-Tamimi, salah 

seorang ustadz yang saya 

kagumi dalam hal kepiawaian 
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beliau di dalam Bahasa Arab, 

sastra, sejarah dan 

tsaqofah. Semoga Allah 

menjaga beliau, meng-

anugerahkan kesehatan dan 

memanjang usia beliau di 

atas ketaatan dan amal 

shalih. 

2. Al-Ustadz Mubarak bin 

Mahfuzh Bamu’allim, Lc, 

MThi. Beliau saat ini adalah 

Rektor STAI Ali bin Abi 

Thalib Surabaya. Saya banyak 

belajar tentang aqidah dan 

manhaj dari beliau, 

hafizhahullahu. 

3. Al-Ustadz Salim Ali Ghanim, 

Lc. Saya benyak beristifadah 

kepada beliau tentang 

masalah fiqh, mawarits, 

adab, dll. Hafizhahullahu. 

4. Al-Ustadz Imam Wahyudi, Lc. 

rahimahullahu Salah satu 

sahabat dekat sekaligus guru 

saya. 
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5. Al-Ustadz Abdurrahman 

Thayyib, Lc hafizhahullahu, 

yang mana saya banyak 

beristifadah dalam hal 

manhaj kepada beliau. 

6. Dan asatidzah lainnya yang 

tidak bisa saya sebutkan 

satu persatu, seperti Ust 

Muhammad Chusnul Yaqin, Ust 

Arief, dll yang mengajarkan 

Bahasa Arab. 

 

ASATIDZAH MA’HAD 

(MAHASISWA) AS-SUNNAH 

SURABAYA 

Diantara mereka adalah : 

1. Al-Ustadz Ma’ruf Nur Salam, 

Lc. Gresik 

2. Al-Ustadz Ahmad Sabiq, Lc. 

Gresik 

3. Al-Ustadz Nurul Mukhlishin 

Asyrafuddin, Lc, MA 

(Sekarang di Lombok mengasuh 

Ma’had Abu Darda’) 
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4. Al-Ustadz Ridwan Abdul Aziz, 

Kenjeran Surabaya. 

5. Dan asatidzah lainnya yang 

tidak bisa disebut satu 

persatu. 

  

ASATIDZAH IISC (ISLAMIC 

INTERNATIONAL STUDY 

CENTER) 

Yang diselenggarakan oleh 

Yayasan Nida’ul Fithrah Surabaya 

bekerjasama dengan salah satu 

lembaga Saudi. Namun sayangnya 

IISC hanya bisa berjalan 

beberapa tahun sebelum akhirnya 

ditutup terimbas insiden 11 

September WTC Amerika. Diantara 

pengajarnya adalah : 

1. Al-Ustadz Aunur Rafiq 

Ghufran, Lc. Salah satu da’i 

senior di Jawa Timur. Saya 

banyak belajar masalah 

akhlaq dan adab kepada 

beliau. Belum pernah saya 
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dapati ustadz yang sesabar 

dan sezuhud beliau, ahsabuhu 

kadzalika wa laa uzakki 

‘alallah ahada. 

2. Al-Ustadz DR Agus Hasan 

Bashori, Lc, MA. Saya banyak 

beristifadah dalam hal rudud 

ilmiah dan logika kepada 

beliau. 

3. Dan masih banyak lagi. 

Selain mereka di atas, saya juga 

banyak beristifadah dari 

asatidzah senior seperti al-

Ustadz Abdul Hakim Abdat dan al-

Ustadz Yazid bin ‘Abdil Qadir 

Jawwas. Semoga Allah menjaga 

mereka semua. 

 

AKTIVITAS : 

• Freelance Consultant. 

• Translator, Writer, Blogger 

• Ngerintis usaha bareng isteri 

tercinta -Ummu Salma-, 

sementara masih di bidang 
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busana muslimah, next insya 

Allah produk lainnya di 

MAZAYA-STORE. 

• Ngasuh beberapa grup dakwah 

di WhatsApp, Telegram, dll 

terutama grup al-Wasathiyah wal I’tidal, 

yang alhamdulillah sudah 

masuk tahun ke-2 saat ini 

(2017). Untuk materi grup 

bisa diakses di situs 

alwasathiyah.com dan Telegram 

serta Fanpage Facebook. 

• Ngerintis PAUD Islam di 

Bintaro dengan beberapa rekan 

di bawah YAYASAN ANAK 

TELADAN. 

• Hobby Jogging dan 

mengampanyekan hidup sehat 

dengan JOGBAR (Jogging 

Bareng) sekaligus share ilmu 

dan pengalaman. Dll… 
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SOCIAL MEDIA 

• Personal Blog : abusalma.net 

• Blog 2 : rachdie.wordpress.com 

• Instagram : @abinyasalma 

• Twitter : @abinyasalma 

• Gplus : +abusalmamuhammad 

• FP-FB : fb.me/abinyasalma81 

• Tumblr : rachdie.tumblr.com 

• Telegram : bit.ly/abusalma 

• YouTube : bit.ly/abusalmatube 

• Mixlr : abusalmamuhammad 

• Skype : rachdie@outlook.com 

 

DISCLAIMER : Pengelola blog ini 

tidak berafiliasi dengan satupun 

organisasi, lembaga, yayasan atau 

perhimpunan apapun. Apabila ada 

kesalahan atau kekeliruan dari saya, 

maka ini merupakan kelemahan dan 

kekurangan saya, yang tidak sepatutnya 

kesalahan tersebut juga ditimpakan 

kepada suatu lembaga tertentu atau 

kepada kawan, saudara atau guru saya… 
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PROYEK “WAKAF” TERJEMAHAN 

EBOOK (KUTAIYIB) 

Bagi yang ingin berpartisipasi dan 

mendukung program penyebaran 

ilmu dan penerjemahan kutaiyib  

(buku saku/kecil), dapat memberikan 

donasi ke rekening di bawah ini : 

 

BNI SYARIAH : 678-0087-660 

a/n YAYASAN ANAK TELADAN QQ SOSIAL 

Konfirmasi : WA (08997955552) 

 

KONFIRMASI : 

WhatsApp : (+62)89979-55552 

 
Semoga bisa menjadi amal jariyah 

kita semua - 
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